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ABSTRAKSI

Sinonim merupakan beberapa kata yang makanya hampir sama, misalnya
oishii dan umai. Hal ini banyak dalam bahasa Jepang, sehingga menjadi salah
satu masalah dalam mempelajari dan menguasai bahasa Jepang. Karena
pembelajar bahasa Jepang banyak yang kurang mengetahui dan memahami
makna sinonim di dalam penggunaan kalimat bahasa Jepang. Akibatnya
banyak terjadi kesalahan dalam penggunaannya terutama pada adjektiva
utsukushii dan kirei yang sering muncul dalam pembelajar bahasa Jepang.
Sinonim bahasa Jepang dalam ditemukan tidak hanya pada adjektiva, tetapi
pada verba dan nomina. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui
persamaan adjektiva utsukushii dan Kirei, (2) untuk mengetahui perbedaan
utsukushii dan kirei, (3) untuk mengetahui apakah dalam konteks kalimat
kedua adjektiva tersebut dapat saling menggantikan. Deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal
yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian. (Arikunto, 2010:3).

Kata kunci : Sinonim, utsukushii, kirei.
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